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BAB IV  

KESIMPULAN 

Karya tari “De – Tak” diciptakan sebagai refleksi kehidupan manusia mulai 

dari kelahiran, perjalanan, hingga kematian. Ide penciptaan ini berlandaskan dari 

struktur pertunjukkan Kesenian Jaranan Sentererwe dari 3 bagian (pembuka, isi, 

dan penutup). Ketiga struktur ini kemudian dimaknai sebagai purwa, madya, dan 

wasana dan dimaknai sebagai lahir, hidup, dan mati dalam konsep nalar masyarakat 

Jawa. Struktur tersebut yang divisualkan sebagai siklus kehidupan manusia dan 

dijadikan sebagai koreografi kelompok bertipe tari dramatik. 

Dalam proses penciptaan karya tari “De  - Tak” menggunakan metode 

Creating Trough Dance oleh Alma Hawkins dari tiga tahapan eksplorasi, 

improvisasi, dan komposisi. Selain itu juga menggabungkan metode konstruksi 

dikemukakan Jacqueline Smith. Metode ini untuk menemukan dan merancang dari 

penemuan gerak, tata artistik, musik, serta properti yang sesuai dengan tema konsep 

penciptaan. Gerak yang digunakan mengolah dari ide gagasan dari siklus manusia 

dan mengembangkan motif gerak mendhak gedrug. Metode evaluasi pada karya ini 

untuk merefleksikan baik gerakan, artistik, musik, properti, dan pola lantai penari. 

Struktur adegan dalam karya ini terdiri dari empat bagian utama yaitu 

introduksi, adegan 1 (kelahiran), adegan 2 (perjalanan), dan adegan 3 (penerimaan). 

Pada setiap adegan memvisualisasikan perjalanan kehidupan manusia diawali dari 

makna pertunjukkan Jaranan Senterewe, kelahiran manusia, perjalanan manusia 

atas pencarian jati diri, hingga penerimaan atas kematian manusia. Setiap 

adegannya menggunakan artistik dan properti sebagai elemen simbolik seperti 
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penggunaan pecut bapa, gedek, pecut jaranan, kloso pandan, bunga tabur, dan 

beras kuning. Penggunaan pendukung artistik dan properti untuk memperkuat 

makna dari kelahiran hingga kematian. 
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